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ABSTRACT 

 Wireless Communication is needed to anticipated the distance in System of monitoring dan 
controlling quality of water. It because the distance of user is far from System of monitoring dan 
controlling quality of water. By using Wireless Communication, user can monitored and controlled the 
quality of water in the other place. We use Video Channel  from video sender to applicate the wireless 
communication system. We choose video channel because it has wider bandwith than audio channel. 
The success of the wireless communication system depends on the success of transmitting date from 
microcontroller that be placed in the transmitter side of the video sender to microcontroller that be 
placed in the receiver side of the video sender. If the transmitting signal from the input side of the the 
transmitter side of the video sender is similar with the receiving signal from the output of receiver side 
of the video sender. The transmitting date and the receiving date from the microcontroller are 
displayed at. In order to display the microcontroller dates in laptop monitor, we need USB to TTL 
Serial The Converter Cable. Because of the signal shape is random, we use crosscorellation formula 
to analyze the caracteristic of the communication channel. Crosscorellation can determine the degree 
of simirality of transmitting signal and the receiving signal. From the success of microcontroller 
transmitting date and crosscorellation computation from the communication signal, we can get the 
best communication bit rate is 38400 bps.    
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PENDAHULUAN 

Saat ini komunikasi tanpa kabel menjadi hal yang penting dalam pemenuhan kebutuhan 
integrasi berbagai macam sistem. Integrasi dua sistem atau lebih dapat disebabkan oleh adanya jarak 
sistem-sistem yang harus diintegrasikan. Syarat mutlak dapat dilakukannya integrasi berbagai sistem 
adalah semua sistem yang berpartisipasi harus memiliki kesepakatan mengenai semua informasi yang 
akan saling dipertukarkan baik mengenai alamat maupun data. Oleh sebab itu maka semua sistem 
harus dapat menjadi bagian dari sistem komunikasi yang akan melingkupi semuanya.  

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya yaitu pembuatan 
perangkat keras, program aplikasi mikrokontroler dan program aplikasi komputer dalam sistem 
akuisisi data untuk pemantauan kualitas air.(Martanto,2013). Dalam penelitian yang dilakukan 
sebelumnya menggunakan kabel sebagai media komunikasi antar mikrokontroler pada sistem dan 
penggunanya. (Martanto,2013). Penelitian ini mengembangkan penelitian tersebut dengan 
menggunakan komunikasi nirkabel sebagai media komunikasi antar mikrokontroler pada sistem dan 
penggunanya. 

Tujuan penelitian adalah membangun sistem komunikasi yang memudahkan pemantauan 
kualitas air dalam kolam sehingga dapat dilakukan dari jarak jauh. 

   
METODE  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Pertama, hardware yang terdiri dari : a)ATMEGA 328 P Arduino Uno , b) Wireless Audio Video 
Communicator (Kanal Video dari Video Sender),   c)Automatic Function Generator  (AFG) Model 
GFG 8015G,  d) Oscilocope Card NI CB-37F-HVD,  e) FTD TTL-232R-3V3 USB to TTL Serial The 
Converter Cable.Kedua, software yang terdiri dari  a)LabView SignalExpress ,  b)Matlab 
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3.Alat pendukung berupa sensor kualitas air dan pengendali keluar masuknya air ke dalam kolam ikan. 
 
  
 
 
 
 

 
Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian 

 
Wireless Audio Video Communicator (Kanal Video dari Video Sender) adalah piranti 

pengirim sinyal audio dan video dengan menggunakan teknologi nirkabel. Piranti ini sangat mudah 
didapatkan di pasar dengan harga yang terjangkau. Menurut data sheet, jangkauan pengiriman sinyal 
tanpa halangan adalah 50 meter. Hal inilah yang menjadi alasan pemilihan video sender sebagai alat 
komunikasi antar mikrokontroler.    

Selain itu sistem komunikasi nirkabel dalam penelitian ini menggunakan udara bebas sebagai 
kanal komunikasinya. Dalam sistem komunikasi ini, peneliti menggunakan frekuensi 2,4 GHz yang 
sampai saat ini masih bebas dan tidak diatur oleh pemerintah. Hal ini penting karena belum ada 
keharusan untuk meminta ijin penggunaannya, sehingga mempermudah aplikasi rancangan 
komunikasinya.  

Oscilocope Card NI CB-37F-HVD adalah piranti pengambil data sinyal yang berupa PCI card 
yang dipasangkan pada komputer (National Instruments, 2003).  Piranti ini didukung oleh software 
LabView Signal Express yang dapat merekam grafik dan data angka sinyal yang diamati (National 
Instruments, 2003).  Hal ini sangat memudahkan pengamatan mengenai bentuk-bentuk sinyal yang 
dikirim maupun diterima dan selanjutnya dapat digunakan untuk mendapatkan karakteristik kanal 
komunikasi. 

Tahap awal dari penelitian ini adalah melakukan pengiriman suatu paket data dari satu 
mikrokontroler ke mikrokontroler lainnya dengan bantuan video sender untuk berbagai macam bit 
rate. Selanjutnya pengamatan paket data mikrokontroler pada bagian pengirim dan penerima diamati 
dengan bantuan laptop dan FTD TTL-232R-3V3 USB to TTL Serial The Converter Cable sebagai 
penghubung antara laptop dan mikrokontroler (Future Technology Devices International Ltd, 2006). 
Pengamatan dengan laptop tersebut akan menghasilkan data bit rate yang sukses dan yang gagal.  

Sinyal masukan dan keluaran dari mikrokontroler berupa pulsa dengan frekuensi sama dengan 
bit rate (Atmel, 2013). Berdasarkan hasil pengamatan bit rate komunikasi tersebut dibuat percobaan 
pengiriman sinyal kotak dari AFG yang frekuensinya sesuai bit rate komunikasi mikrokontroler di atas 
(Stalling, 1997). Tahap selanjutnya adalah menguji korelasi antara sinyal dikirim dan sinyal diterima 
untuk mendapatkan keeratan kedua sinyal tersebut.   

Adapun rumus untuk mengukur korelasi antara sinyal yang dikirim dan sinyal yang diterima 
(Peebles, 1993) adalah sebagai berikut : 

 
             , l = 0,±1, ±2......................................................................  (1)                                   

x(n) adalah sinyal yang dikirim sedangkan y(n) adalah sinyal yang diterima.  

Untuk menghilangkan pengaruh besarnya energi dan hanya mendapatkan pola sinyalnya maka 
persamaan diatas dibagi dengan energi yang tersimpan dalam sinyal (Proakis , 1996), sehingga 

persamaan di atas menjadi  : 

...................................................................................................(2) 
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PEMBAHASAN 

Penelitian diawali dengan menghubungkan salah satu  mikrokontroler dengan bagian pengirim 
pada video sender, kemudian dengan bantuan laptop yang dihubungkan dengan mikrokontroler, 
diperoleh data seperti Gambar 2. 

 

    

     Gambar 2. Data dikirim                                    Gambar 3. Data diterima 1200 bps 
 

Selanjutnya data diterima diamati dengan cara menghubungkan mikrokontroler lain dengan 
bagian penerima pada video sender, dengan bantuan laptop, diperoleh hasil sebagai berikut : 
a. pada bit rate 1200 bps, seperti diperlihatkan pada Gambar 3 
b. pada bit rate 2400 bps, seperti diperlihatkan pada Gambar 4 
c. pada bit rate 4800 bps, seperti diperlihatkan pada Gambar 5 

 
    

 

 

 

 

 

                                          Gambar 4. Data diterima 2400 bps                          

 

    

 

 

 

 

                                           Gambar 5. Data diterima 4800 bps 
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d. pada bit rate 38400 bps, seperti diperlihatkan pada Gambar 6 
e. pada bit rate 57600 bps, seperti diperlihatkan pada Gambar 7 

 

     

          Gambar 6. Data diterima 38400 bps                          Gambar 7. Data diterima 57600 bps 

Dari gambar hasil data diterima pada berbagai macam bit rate dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 

                             Tabel 1. Hasil percobaan berbagai macam bit rate 
 

 

 

 
 

   
 
Hasil pengamatan menggunakan Oscilocope Card NI CB-37F-HVD diperoleh gambar sinyal 

dan hasil perhitungan crosscorrelation sinyal dikirim dengan sinyal diterima pada berbagai bit rate 
adalah sebagai berikut : 

 
Pada bentuk  Sinyal yang dikirim 
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              Gambar 8. Sinyal dikirim 
 

Pada bit rate 1200 bps didapatkan nilai korelasi sebesar 0,3558 
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Gambar 9. Sinyal dterima pada bit rate 1200bps 

 

Percobaan Bit rate (bps) Hasil 

1 1200 gagal 

2 2400 sukses 

3 4800 sukses 

4 38400 sukses 

5 57600 gagal 
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Pada bit rate 2400 bps didapatkan nilai korelasi sebesar 0.3975 
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Gambar 10. Sinyal dterima pada bit rate 2400bps 

 
Pada bit rate 4800 bps didapatkan nilai korelasi sebesar 0.4068 
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Gambar 11. Sinyal dterima pada bit rate 4800bps 

 
 

Pada bit rate 38400 bps didapatkan nilai korelasi sebesar 0.5102 
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Gambar 12. Sinyal dterima pada bit rate 38400bps 

 
Pada bit rate 57600 bps didapatkan nilai korelasi sebesar 0.3523 
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Gambar 13. Sinyal dterima pada bit rate 57600bps 
 
 

Untuk mendapatkan karakteristik kanal komunikasi dilakukan dengan cara mengamati keeratan 
antara sinyal yang dikirim dan sinyal yang diterima. Oleh karena pengamatan sinyal dilakukan 
sebelum sinyal masuk ke bagian pengirim dari video sender dan sesudah keluar dari bagian penerima 
dari video sender maka karakteristik kinerja video sender menjadi bagian dari karakteristik 
komunikasi secara keseluruhan. Seperti terlihat pada hasil pengamatan, sinyal yang diterima sangat 
acak bentuknya sehingga setelah dilakukan berbagai perhitungan maka diputuskan untuk 
menggunakan metode crosscorrelation  antara sinyal dikirim dan sinyal yang diterima. Pada 
perhitungan ini nilai maksimum crosscorrelation terjadi saat l = 0 dan hasilnya adalah seperti tabel di 
bawah ini.  
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Tabel 2. Nilai crosscorrelation berbagai macam bit rate 
 

 
 

 

 

                      
 

 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pada bit rate yang sukses memiliki nilai crosscorrelation 

yang lebih besar daripada yang gagal. Nilai crosscorrelation yang besar menunjukkan semakin 
miripnya bentuk sinyal yang dikirim dan diterima. Secara ideal jika kanal komunikasi tanpa rugi-rugi 
dan derau maka sinyal dikirim dan diterima sama atau memiliki crosscorrelation sebesar 1.  
 Dengan pendekatan kinerja komunikasi maka bit rate 38400 bps adalah bit rate terbaik karena 
memiliki nilai crosscorrelation paling besar, yaitu sebesar 0,5102, tingkat kesuksesan yang tinggi dan 
kecepatan pengiriman data yang tinggi dibanding bit rate sukses yang lain.  
KESIMPULAN 

1.  Pengamatan dan Pengendalian Kualitas Air Jarak Jauh dapat dilakukan dengan Video Sender 
sebagai alat  komunikasi antar mikrokontroler. 

2.   Penggunaan komunikasi dengan video sender yang sukses berada pada bit rate antara 2400 bps sd 
38400 bps.  

3.  Kinerja komunikasi terbaik terjadi pada bit rate 38400 karena bit rate tersebut merupakan bit rate 
tertinggi dengan kualifikasi hasil yang selalu sukses.  

4.   Hasil pengamatan pada mikrokontroler sesuai dengan perhitungan crosscorrelation sinyal dikirim 
dan sinyal diterima. 
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Percobaan 
Bit rate 
(bps) Hasil 

Nilai 
Crosscorrelation 

1 1200 gagal 0,3558 

2 2400 sukses 0,3975 

3 4800 sukses 0,4068 

4 38400 sukses 0,5102 

5 57600 gagal 0,3523 


